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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the elements of the fraud diamond theory on
fraudulent financial statements in companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).
Fraudulent financial statement is an act intentionally carried out by management to present
misleading financial information or information that does not reflect the actual condition.

The independent variables used in this study include financial stability, external pressure,
nature of industry, change in auditor, and change in director. The dependent variable used is
fraudulent financial statement. The research objects consist of companies in the basic materials
sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021-2023 period using purposive
sampling method. The total research sample amounts to 165 company data. Secondary data were
collected from financial statements and annual reports available on the IDX website and the
official websites of the companies. The study employs logistic regression analysis to test the
hypotheses.

The results show that external pressure has a positive effect on fraudulent financial statements,
while the other variables financial stability, nature of industry, change in auditor, and change in
director are not proven to have an effect on fraudulent financial statements

Keywords: Fraudulent financial statement, financial stability, external pressure, nature of industry,
change in auditor, change in director

PENDAHULUAN

ACFE (2024) mendefinisikan fraudulent financial statement adalah rencana yang
dilakukan oleh seorang karyawan dengan sengaja menghilangkan atau kelalaian atas informasi
penting dalam laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan SAK IAl (2024), informasi dalam
laporan keuangan harus memenuhi karakteristik yang menggambarkan secara akurat seluruh proses
akuntansi perusahaan. Karakteristik laporan keuangan meliputi informasi yang dapat dibandingkan
(comparability), terverifikasi (veriable), tepat waktu (timely), dan dapat dipahami
(understandability). Pelaku kecurangan, khususnya manajemen dapat dengan sengaja melakukan
misrepresentasi atau kesalahan material dalam catatan keuangan untuk menyesatkan para pemakai
laporan.

Model deteksi fraud triangle theory ditemukan oleh Cressey (1953) mengidentifikasi tiga
elemen meliputi: tekanan (pressure), peluang (opportunity), serta rasionalisasi (rationalization).
Wolfe & Hermanson (2004) memperkenalkan elemen keempat berupa kemampuan (capability)
dikarenakan kecurangan tidak dapat terjadi apabila tanpa orang yang tepat dengan kemampuan
yang tepat. Penipuan terjadi dikarenakan adanya kesempatan, dan orang-orang akan tergoda untuk
melakukannya karena ada insentif dan rasionalisasi. Tekanan merupakan kondisi yang dirasakan
oleh pelaku, dapat mendorong untuk melakukan penipuan (Situngkir & Triyanto, 2020). Tekanan
yang dirasakan oleh pelaku dapat berasal dari berbagai kondisi seperti nonfinansial maupun
finansial, dan bisa berasal dari diri sendiri maupun dari orang atau organisasi lain (Cressey, 1953).
Seseorang tidak akan melakukan tindakan kecurangan apabila tidak adanya peluang atau
kesempatan untuk melakukannya (Fadilah & Wahidahwati, 2019). Rasionalisasi adalah sikap
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pembenaran yang menyebabkan munculnya anggapan bahwa fraud merupakan sesuatu yang wajar,
sehingga boleh untuk dilakukan (Fadilah & Wahidahwati, 2019). Faktor terakhir yaitu kemampuan
(capability), yang merujuk pada kekuatan atau kemampuan seseorang untuk melakukan tugas di
lingkungan bisnis.

Hasil survei dari “Report to the Nations on Occupational Fraud and Abuse” yang
diterbitkan oleh ACFE (2024), penipuan pada laporan keuangan telah mengalami kerugian rata-rata
tertinggi secara umum sebesar USD 766.000 walaupun dengan faktanya kejadian ini jarang terjadi
menunjukkan persentase sebesar 5%. Skema yang lain. Dibandingkan dengan kategori
penyalahgunaan aset menyebabkan kerugian sebesar USD 120.000, namun kasus ini sering sekali
terjadi yang menunjukkan persentase sebesar 89%. Skema yang diikuti dengan kategori korupsi
menyebabkan kerugian sebesar USD 200.000 dengan persentase keterjadiannya sebesar 48%.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), kontribusi sektor basic materials ini
memberikan kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar Rp 2.198 triliun atau 10,5% dari
total PDB Indonesia dikeseluruhan sektor perusahaan sebesar Rp 20.892 triliun. Perusahaan sektor
basic materials merupakan salah satu penggerak perekonomian Indonesia. Hal ini menunjukkan
potensi sektor ini sangat besar sekaligus menekankan perlunya rencana pengelolaan yang baik
untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan.

Banyak kasus telah terjadi ditimbulkan dari penipuan pelaporan keuangan yang
menunjukkan ancaman terhadap kelangsungan hidup jangka panjang dan kepercayaan publik suatu
perusahaan. Pertama, kasus penipuan laporan keuangan pada PT Cakra Mineral Thk yang
merupakan perusahaan penambangan bijih besi, produksi pasir zirkon, dan layanan pemasaran
pertambangan. Fraud dilakukan dengan cara memanipulasi akuntansi dan pengungkapan palsu
dalam laporan keuangan ditahun 2016 (Christian, et al., 2022). Menggabungkan laporan keuangan
secara curang dan menggelembungkan modal disetor, direksi perusahaan ini telah sengaja
menggelembungkan nilai aset perusahaan tersebut. Hal ini telah menghalangi investor untuk
membuat pilihan investasi yang bijak dan mengakibatkan investor mengalami kerugian yang besar
dikarenakan pengungkapan yang salah, menyesatkan, dan tidak akurat.

Kasus kedua terjadi pada perusahaan PT Waskita Beton Precast Tbk. yang merupakan
perusahaan yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). PT Waskita Beton Precast pada
tahun 2022, telah melakukan penyidikan dan menetapkan empat tersangka oleh penyidik. Kasus
adanya kecurangan atas praktik pengadaan fiktif yang merugikan negara hingga Rp 2,5 triliun.
Modus ini dilakukan berupa pembuatan dokumen palsu, seperti surat pemesanan material, tanda
terima barang yang seolah-olah adanya transaksi nyata. Kondisi ini menemukan adanya
ketidaksesuaian antara realitas ekonomi dengan laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Purwanti et al. (2022) memiliki variabel
dependen yang sama yaitu fraudulent financial statement dengan variabel independen yaitu
financial stability, financial target, ineffective monitoring, auditor replacement, dan manager
replacement. Hasil penelitian mengemukakan bahwa financial target, financial stability
berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement. Variabel independen lainnya tidak
berpengaruh akan potensi timbulnya fraudulent financial statement. Temuan ini menampilkan
perbedaan dari hasil yang dinyatakan oleh Deliana et al. (2022) yakni financial stability dan
financial target tidak memiliki pengaruh atas kecurangan laporan keuangan.

Riset yang dilakukan oleh Medlar & Umar (2023) meneliti dengan variabel dependennya
adalah kecurangan laporan keuangan dan variabel independennya adalah financial stability, nature
of industry, change in auditor, dan change in director. Hasil riset tersebut menemukan bahwa
semua variabel independennya berpengaruh positif signifikan terhadap potensi terjadinya
kecurangan laporan keuangan. Temuan tersebut berbeda dengan yang diteliti oleh Octariyanti &
Zaenuddin (2022) menyatakan bahwa variabel pergantian auditor dan pergantian direksi tidak
berpengaruh signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra & Mangkurat (2019) dengan variabel dependennya
adalah kecurangan laporan keuangan dan variabel independennya berupa target keuangan, stabilitas
keuangan, kepemilikan manajerial, tekanan pihak luar, sifat industri, ketidakefektifan pengawasan,
pergantian auditor, pergantian direksi, dan frekuensi gambar CEO. Hasil temuannya menyatakan
bahwa target keuangan, stabilitas keuangan, tekanan eksternal, sifat industri, dan pergantian auditor
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berpengaruh secara positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sulaiimah et al. (2022) bahwa tekanan eksternal tidak memiliki pengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, topik mengenai kecurangan laporan keuangan masih
menjadi isu penting yang relatif kurang mendapatkan perhatian secara mendalam, khususnya jika
ditinjau dengan menggunakan perspektif teori fraud diamond theory. Research gap tersebut
berupaya untuk menganalisis faktor-faktor dalam fraud diamond yang dapat memengaruhi
kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Fokus utama penelitian ini adalah menilai
sejauh mana elemen tekanan, kesempatan, rasionalisasi, serta kapabilitas berperan dalam
mendorong praktik kecurangan laporan keuangan, dengna menggunakan data laporan keuangan
perusahaan sektor basic materials yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2023.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Bagian ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka pemikiran yang
menggambarkan hubungan antar variabel penelitian, dan pengembangan hipotesis penelitian.

Fraud Theory

ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) mendefenisikan fraud sebagai upaya
yang disengaja untuk memalsukan laporan keuangan dengan tujuan menipu pemangku kepentingan
atau memperoleh keuntungan yang tidak adil yang melanggar persyaratan peraturan atau prinsip
akuntansi yang berlaku umum. Skema penipuan diklasifikasi kedalam tiga kategori yakni: korupsi,
penyalahgunaan aset, dan penipuan laporan keuangan. Korupsi merupakan skema di mana seorang
karyawan melanggar tanggung jawabnya kepada sipemberi kerja dengan menyalahgunakan
kekuasaannya dalam transaksi komersial untuk mendapatkan keuntungan langsung atau tidak
langsung. Kedua, penyalahgunaan aset merupakan skema di mana seorang karyawan mencuri atau
menyalahgunakan sumber daya perusahaan tempatny bekerja. Terakhir, penipuan laporan
keuangan adalah rencana yang dilakukan dengan sengaja memalsukan atau menghilangkan
informasi penting dari laporan keuangan.

Fraud Diamond Theory

Fraud diamond theory merupakan pengembangan dari fraud triangle theory yang
sebelumnya diperkenalkan oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953. Pengembangan yang
dilakukan oleh Wolfe & Hermanson (2004) memperluas teori tersebut menjadi fraud diamond
theory, dengan menambahkan satu elemen penting, yaitu: kemampuan (capability), ke dalam tiga
elemen dasar antara lain: tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi
(rationalization). Menurut Wolfe & Hermanson (2004), penipuan bergantung pada kemampuan
seseorang yang memadai untuk melakukan penipuan secara efektif, sehingga penipuan tidak hanya
terjadi karena adanya tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi.

Menurut Saepudin & Santoso (2021), mendorong seseorang untuk menggelapkan dana
perusahaan dengan tujuan menghasut penipu untuk melakukannya dikenal sebagai tekanan.
Skousen, et al. (2008) mengkategorikan empat proksi dari tekanan yaitu financial stability,
external pressure, personal financial need, financial target. Peluang adalah kondisi untuk
melakukan kecuranngan, biasanya muncul ketika risiko untuk terdeteksi rendah; semakin kecil
kemungkinan seseorang ketahuan melakukan kecurangan, maka semakin besar dan
kecenderunganya untuk melakukan tindakan tersebut (Pangestu et al., 2020). dibagi menjadi tiga
kelompok oleh SAS No. 99 yang terdapat dalam (Skousen, et al., 2008) yaitu nature of industry,
ineffective monitoring, organizational structure.

Elemen ketiga yakni rasionalisasi adalah Sikap dan Kkarakter seseorang Yyang
merasionalisasi suatu kegiatan yang dianggap tidak etis oleh masyarakat luas sering kali dikaitkan
dengan rasionalisasi Kusumawati & Kusumaningsari (2020). Terakhir, penipuan mungkin terjadi
jika dilakukan oleh orang yang tepat dalam situasi yang tepat dan dengan kemampuan yang tepat
(Wolfe & Hermanson, 2004).
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Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel penelitian dalam bentuk
skema. Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel independen

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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Perumusan Hipotesis
Pengaruh financial stability terhadap fraudulent financial statement

Financial stability adalah keadaaan yang menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan dalam kondisi yang stabil (Pasaribu, 2019). Manajer cenderung terdorong untuk
melakukan manipulasi dalam laporan keuangan ketika kondisi keuangan perusahaan berada dalam
keadaan yang tidak stabil. Perusahaan yang mampu menjaga stabilitas yang tinggi, hal ini
mencerminkan pengelolaan aset yang efisien, sehingga mengurangi dorongan untuk melakukan
manipulasi terhadap laporan keuangan (Prastyo et al., 2023).

Hal ini selaras dengan elemen tekanan dalam fraud diamond theory, di mana tekanan yang
timbul akibat kondisi keuangan yang tidak stabil, seperti adanya penurunan total aset yang dapat
menjadi faktor pendorong manajemen untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan
perusahaan guna mempertahankan citra positif perusahaan di mata pemangku kepentingan.
Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh Sulaiimah et al. (2022) dan Purwanti et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa stabilitas keuangan memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Didasarkan atas penjelasan tersebut, oleh karena itu hipotesis
pertama pada penelitian ini yaitu:

H1: Financial stability berpengaruh positif terhadap potensi fraudulent financial statement

Pengaruh external pressure terhadap fraudulent financial statement

Menurut Warsidi et al. (2018), external pressure adalah kondisi di mana perusahaan
menghadapi dorongan dari pihak luar, seperti investor atau pasar, untuk memaksimalkan nilai
pemegang saham melalui dividen atau harga saham. Tekanan eksternal ini dapat mendorong
manajemen untuk mengambil keputusan yang tidak sepenuhnya etis atau bahkan melakukan
manipulasi laporan keuangan agar terlihat lebih menguntungkan bagi investor atau pasar. Ketika
tekanan yang berlebihan dari pihak eksternal muncul, misalnya dalam bentuk tambahan utang atau
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sumber pembiayaan eksternal agar perusahaan tetap kompetiti maka terdapat risiko terjadinya
kecurangan laporan keuangan (Umar et al. 2020).

Analisis dari fraud diamond theory, tekanan eksternal yang diukur melalui leverage
termasuk dalam faktor pressure (tekanan) yang dapat mendorong manajemen untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan. Semakin banyak hutang yang dimiliki dan target utang yang
diperlukan perusahaan maka tekanan pihak luar akan semakin besar. Putra & Mangkurat (2019)
dan Ramantha & Badera et al. (2018) membuktikan bahwa external pressure yang diproksikan
oleh leverage berpengaruh positif terhadap terjadinya financial statement fraud. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat utang yang dimiliki perusahaan, semakin besar tekanan
yang dirasakan manajemen untuk memenuhi harapan pihak luar, seperti investor atau kreditur.
Berdasarkan beberapa temuan dengan sumber penelitian terdahulu, sehingga hipotesis kedua
dirumuskan sebagai berikut:

H2: External pressure berpengaruh positif terhadap potensi fraudulent financial statement.

Pengaruh nature of industry terhadap fraudulent financial statement

Irwandi et al. (2019) menjelaskan nature of industry adalah perubahan dalam jumlah
piutang yang dimiliki perusahaan dan berkaitan dengan risiko yang dihadapi oleh perusahaan yang
bergerak di industri yang membutuhkan banyak perkiraan dan pertimbangan. Sifat industri yang
dijelaskan SAS Nomor 99 dalam Skousen et. al., (2009) adalah memberikan kesempatan terjadinya
laporan keuangan yang curang akibat munculnya biaya yang diestimasi, pendapatan, liabilitas,
maupun penilaian atas aset, signifikan dengan Kketerlibatan pertimbangan subjektif ataupun
ketidakjelasan yang sulit dalam mendorong hasil yang diperlihatkan.

Nature of industry termasuk dalam faktor peluang dari fraud diamond theory. Teori ini
menjelaskan apabila perusahaan tidak memiliki mekanisme pengawasan internal yang kuat maka
hal ini akan memberikan celah bagi manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan.
Seseorang mungkin dapat menciptakan atau memanfaatkan peluang untuk melakukan penipuan
yang tidak tersedia bagi orang lain karena posisi atau pekerjaan mereka dalam suatu organisasi
(Wolfe & Hermanson., 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Putra & Mangkurat (2019)
menjelaskan bahwa nature of industry berpengaruh signifikan secara positif terhadap financial
statement fraud. Penelitian ini sejalan dengan Medlar & Umar (2023) yang membuktikan bahwa
nature of industry berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar potensi kesempatannya, semakin menunjukkan indikasi
kecenderungan kecurangan laporan perusahaan. Didasarkan pada penjelasan tersebut, hipotesis
ketiga dari penelitian ini adalah:

H3: Nature of industry berpengaruh positif terhadap potensi fraudulent financial statement.

Pengaruh change in auditor terhadap fraudulent financial statement

Auditor lama memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi internal
perusahaan dan mampu mendeteksi adanya indikasi kecurangan, namun, ketika terjadi pergantian
auditor, maka terdapat kemungkinan meningkatnya terjadinya manipulasi laporan keuangan (Umar
et al., 2020). Change in auditor termasuk ke dalam rasionalisasi dalam fraud diamond theory.
Fraud diamond theory menjelaskan bahwa rasionalisasi biasanya berhubungan dengan pola pikir
dan kepribadian individu yang mencoba membenarkan perilaku yang secara umum dianggap tidak
patut (Irawan et al., 2019).

Riset yang dilakukan oleh Ramantha & Badera et al. (2018) menjelaskan bahwa change in
auditor berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. Penelitian ini sejalan dengan
Medlar & Umar (2023) yang menjelaskan bahwa change in auditor memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa manajemen akan lebih
mudah membenarkan kegiatannya untuk menyesatkan auditor, jika auditor tersebut semakin
sering diganti. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis keempat pada penelitian ini adalah:

H4: Change in auditor berpengaruh positif terhadap potensi fraudulent financial statement.
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Pengaruh change in director terhadap fraudulent financial statement

Wolfe & Hermanson (2004) mengungkapkan penipuan mungkin terjadi jika dilakukan oleh
orang yang tepat dalam situasi yang tepat dan dengan kemampuan yang tepat. Pergantian direksi
merupakan proses alih wewenang dari pimpinan sebelumnya kepada pimpinan baru yang bertujuan
untuk meningkatkan kinerja manajerial perusahaan (Nadia et al., 2023). Pergantian direksi dapat
menyebabkan munculnya kebijakan baru dan menuntut direksi baru untuk berdaptasi terlebih
dahulu, sehingga Kinerja pada awal masa jabatannya cenderung belum optimal (Sulaiimah et al.,
2022).

Fraud diamond theory menambahkan elemen keempat dari fraud triangle theory yaitu
kemampuan. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan untuk memanfaatkan peluang serta
merancang dan mengembangkan strategi untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Arif (2021) menyatakan bahwa change in director berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut mendukung penelitian dari Fadilah &
Wahidahwati (2019) yang mengungkapkan bahwa change in director memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Peluang terjadinya kecurangan laporan
keuangan di suatu perusahaan semakin besar jika jajaran direksinya tidak berubah.

H5: Change in director berpengaruh positif terhadap potensi fraudulent financial statement.

METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan populasi dan sampel penelitian, variabel-variabel yang digunakan
beserta pengukurannya, serta model penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau objek yang menjadi perhatian
peneliti dan ingin diteliti, yang menjadi dasar dalam pengambilan kesimpulan atau generalisasi
berdasarkan hasil dari sampel (Sekaran & Bougie, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2021- 2023
sejumlah 55 perusahaan. Penelitian menggunakan data laporan keuangan selama tiga tahun yaitu
dari tahun 2021, 2022, dan 2023. Penentuan sampel penelitian yaitu purposive sampling digunakan
sebagai metode untuk pengambilan sampel berdasarkan Kriteria dan persyaratan penelitian.
Purposive sampling dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa ketentuan dan kriteria tertentu
sebagai berikut.

1. Perusahaan sektor basic materials yang telah go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2. Perusahaan yang telah melakukan publikasi atas laporan keuangan dalam website BEI atau
website perusahaan selama periode 2021-2023 dengan tidak menggunakan mata uang rupiah
3. Perusahaan yang telah melakukan publikasi laporan tahunan yang tidak diaudit selama periode

2021-2023.
4. Perusahaan yang delisting dari BEIl selama periode penelitian 2021-2023 dan tidak
mengungkapkan data yang berkaitan dengan variabel pernelitian yang dibutuhkan.

Variabel dan Pengukurannya

Penelitian ini menggunakan variabel independen fraud diamond theory yang terdiri dari
financial stability, external pressure, nature of industry, change in auditor, dan change in director.
dan variabel dependen fraudulent financial statement. Berikut adalah variabel yang digunakan
dalam penelitian ini beserta pengukurannya:

Tabel 1
Variabel & Pengukurannya
Variabel Simbol Pengukuran
Variabel Dependen
Fraudulent financial
statement FFS F-Score = Accrual Quality + Financial Performance
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Variabel Independen

Financial stability ACHANGE ACHANGE = Total Asset; — Total Asset:. / Total Asset.1
External pressure LEV LEV = Total liability / Total Asset

Nature of industry NOI NOI = (Receivable;— Receivable.1) / ( Sales;— Salest.1)
Change in auditor IAUDCHANGE | AUDCHANGE= Variabel dummy untuk perubahan auditor

dimana 1 = adanya pergantian auditor dan 0 = tidak ada
pergantian auditor

Change in director DCHANGE DCHANGE = 1 jika pergantian direksi perusahaan dan 0 jika
sebaliknya

Model Penelitian

Untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel dalam fraud diamond theory dalam
mendeteksi fraudulent financial statement, penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik.
Analisis logistik merupakan uji statistik yang bertujuan untuk memprediksi serta menganalisis
hubungan antara satu variabel dependen biner dengan dua atau lebih variabel independen. Model
pengujian dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut.

F-SCORE = o+ B2ACHANGE + B,LEV + BsNOI + B, AUDCHANGE + BsDCHANGE + i

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian hasil penelitian dan pembahasan berisi penjelasan pemilihan sampel dan hasil
temuan yang meliputi analisis statistik deskriptif, statistik frekuensi, uji statistik data.

Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Populasi yang digunakan terdiri dari
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023.
Metode purposive sampling digunakan untuk penentuan sampel. Langkah-langkah pemilhan
sampel yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2
Pemilihan Sampel
No. Kriteria Sampel Jumlah
1. Perusahaan sektor basic materials yang telah go public atau terdaftar di Bursa 103
Efek Indonesia
2. Perusahaan yang telah melakukan publikasi atas laporan keuangan dalam (24)

website BEI atau website perusahaan selama periode 2021-2023 dengan tidak
menggunakan mata uang rupiah

3. Perusahaan yang melakukan publikasi laporan tahunan yang tidak diaudit selama 2
periode 2021-2023
4, Perusahaan yang delisting dari BEI selama periode penelitian 2021-2023 dan (22)
tidak mengungkapkan data yang berkaitan dengan variabel penelitian yang
dibutuhkan
Jumlah perusahaan yang memenuhi syarat sampel 55
Jumlah sampel penelitian (55 x 3) 165

Statistik Deskriptif

Tabel 3 dan 4 menunjukkan statistik deskriptif untuk variabel yang digunakan, yang berisi
range, rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum dan maksimum untuk variabel yang
digunakan.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah fraudulent financial statement. Kecurangan
laporan keuangan diukur dengan menggunakan F-Score. Variabel ini menggunakan variabel
dummy dengan mengkategorikan angka 1 untuk perusahaan yang terdeteksi melakukan kecurangan
laporan keuangan dan angka O untuk yang tidak terdeteksi melakukan kecurangan laporan
keuangan. Data menunjukkan bahwa sebanyak 7.9% atau 13 perusahaan yang terdeteksi
melakukan kecurangan, sedangkan 92,1% atau 152 yang tidak terdeteksi melakukan kecurangan
laporan keuangan.
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Variabel financial stability dengan pengukuran tingkat perubahan total aset perusahaan
sektor basic material memiliki nilai minimum sebesar -0,4683 dimiliki oleh PT Alakasa
Industrindo Thk. ditahun 2023. Nilai negatif menunjukkan bahwa total aset perusahaan mengalami
penurunan sebesar 46,83% dibanding dengan tahun sebelumnya. Penurunan ini mengindikasikan
kondisi keuangan yang kurang stabil. Variabel stabilitas keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar
0,042024 dan standar deviasi sebesar 0,1586921. Hal ini berarti perubahan total aset
antarperusahaan dalam sektor ini bervariasi cukup besar.

Variabel external pressure dengan pengukuran nilai leverage yang membandingkan antara
total liabilitas dengan total aset. Nilai minimumnya sebesar 0,0327 yang dimiliki oleh PT Sinergi
Inti Plastindo Tbk. pada tahun 2022. Angka ini menunjukkan bahwa hanya sekitar 3,27% aset
perusahaan yang dibiayai melalui utang, sehingga tingkat ketergantungnan perusahaan terhadap
penadanaan eksternal sangat rendah. Nilai maksimum sebesar 3,9400 dimiliki oleh PT Tirta
Mahakam Resources Tbk.

Variabel nature of industry dengan pengukuran receivable yang menghitung rasio piutang
terhadap penjualan. Nilai minimumnya memperoleh -4,2213 dimiliki oleh PT Agro Yasa Lestari
Tbk. Nilai maksimumnya sebesar 4,5453 dimiliki olen PT Agro Yasa Lestari Tbk. Variabel ini
memperoleh nilai rata-ratanya sebesar 0,021247 dan nilai standar deviasi sebesar 0,5602044.

Variabel berikutnya adalah pergantian auditor yang merupakan salah satu variabel
independen dalam penelitian ini. Pergantian auditor diukur dengan tingkat seberapa sering
perusahaan melakukan pergantian auditor dalam 2 tahun sebelum terjadinya penipuan. Pergantian
auditor diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan angka 1 untuk perusahaan yang
melakukan pergantian auditor dan angka 0 untuk perusahaan yang tidak melakukan pergantian
auditor. Data menunjukkan bahwa sebanyak 74,5% atau 123 perusahaan terdeteksi melakukan
pergantian auditor, sedangkan 25,5% atau 42 perusahaan tidak terdeteksi melakukan pergantian
auditor.

Variabel independen terakhir yaitu perubahan direksi diukur dengan tingkat seberapa
sering terjadi pergantian direksi selama tahun 2021-2023. Pergantian direksi diproksikan dengan
menggunakan variabel dummy dengan angka 1 untuk perusahaan yang melakukan pergantian
direksi dan angka 0 untuk perusahaan yang tidak melakukan pergantian direksi. Data pada tabel
tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 50,9% atau 84 perusahaan terdeteksi melakukan pergantian
direksi, sedangkan 49,1% atau 81 perusahaan tidak terdeteksi melakukan pergantian direksi.

Tabel 3
Statistik Deskriptif
N Min Max Mean Std. Deviation
Financial 165 -0.4683 0.7894 0.042024 0.1586921
Stability
External 165 0.0327 3.9400 0.501793 0.4756019
pressure
Nature of 165 -4.2213 4.5453 0.021247 0.5602044
Industry
Valid N 165
(listwise)

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025

Tabel 4
Statistik Frekuensi

Fraudulent Financial Statement

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid  Tidak ada kecurangan 152 92,1 92,1 92,1
Ada kecurangan 13 7,9 7,9 100,0
Total 165 100,0 100,0

Change in Auditor
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Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Tidak ada pergantian 42 255 255 25 5
auditor ’ ’ ’
Ada pergantian auditor 123 74,5 74,5 100,0
Total 165 100,0 100,0
Change in Director
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Tidak ada pergantian
direksi 81 49,1 49,1 49,1
Ada pergantian direksi 84 50,9 50,9 100,0
Total 165 100,0 100,0

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025

Analisis Regresi Logistik
Uji Keseluruhan Model

Tabel 5 menyajikan hasil uji keseluruhan model. Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel dependen dan hipotesis yang
dirumuskan sudah fit dengan data atau belum.

Tabel 5
Hasil Uji Keseluruhan Model
Iteration -2 Log Likehood
-2 Log Likehood awal (block number = 0) 91,014
-2 Log Likehood akhir (block number = 1) 70,726

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian overall model fit memperlihatkan perbandingan
antara nilai -2 Log Likehood awal dengan -2 Log Likehood akhir. Tabel tersebut sesuai dengan
hasil pengujian, dimana nilai -2 Log Likehood di awal lebih besar dibanding -2 Log Likehood
diakhir yakni 91,014 > 70,726 memperoleh selisih sebesar 20,291. Hasil tersebut dapat diketahui
dan dilihat, model yang dirumuskan pada hipotesis sesuai (fit) dengan sampel data penelitian.

Uji Kelayakan Model Regresi
Tabel 6 menjelaskan uji hosmer and lemeshow untuk menguji hipotesis nol bahwa data
empiris cocok atau sesuai dengan model.

Tabel 6
Hasil Uji Kelayakan Model Regresi
Step Chi-square Df Sig.
1 9.486 8 0.303

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Chi-square sebesar 9,486 dengan degree of freedom (df)
sebesar 8, menghasilkan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,303. Hasil pengujian menunjukkan
signifikansi lebih tinggi dari 0,05 maka model memiliki kemampuan untuk memprediksi nilai
observasi, atau dengan kata lain, model dianggap sesuai dan layak digunakan karena cocok
dengan data yang diamati (Ghozali, 2021).

Nagelkerke R Square
Nagelkerke's R square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Nilai Nagelkerke's R square
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mendekati angka 1 atau lebih dari nilai Cox dan Snell’s R Square, maka dapat disimpulkan bahwa
variabilitas variabel independen mampu menjelaskan variabilitas dari variabel dependen
(Ghozali, 2021). Hasil uji ini dapat disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 7
Hasil Uji Nagelkerke R Square
Stp 5 | og Likehood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 70.726 0.116 0.273

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai uji Nagelkerke R Square sebesar 0,27. Hasil ini
menjelaskan besaran pengaruh variabel independen atas variabel dependen yakni sebesar 27,3%
dan selebihnya yakni 72,7% variabel dependen didorong oleh faktor lain atau variabel lain selain
model penelitian yang dirumuskan.

Uji Hipotesis
Uji Wald
Uji wald merupakan alat uji yang digunakan untuk megetahui terdapat atau tidak dari
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Menginterpretasikan hasil uji
wald dapat dilakukan dengan membandingkan nilai statistik dari wald dengan nilai chi square
pada derajat bebas satu dan tingkat signifikansi 5%.

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Logistik

B S.E. Wald Df Sig. Exp (B)

Step 1 Financial Stability -6.436 2.772 5.393 1 0.020 0.002
External Pressure 0.991 0.482 4.218 1 0.040 2.693

Nature of Industry -0.706 0.516 1.872 1 0.171 0.494

Change in Auditor -0.911 0.700 1.691 1 0.194 0.402

Change in Director 0.857 0.729 1.381 1 0.240 2.355

Constant -3.117 0.765 16.605 1 0.000 0.044

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025

Uji Simultan F

Uji omnibus test of model coefficients adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui secara
simultan apakah terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Cara
yang dilakukan untuk mengetahui hal tersebut adalah dengan cara membandingkan antara tingkat
signifikansi keseluruhan variabel independen dengan tingkat signifikansi 0,05. Variabel-variabel
independen dikatakan berpengaruh secara simultan apabila nilai signifikansinya berada di bawah
0,05.

Tabel 8
Uji Reliabilitas
Chi-square df Sig.
Stepl  Step 20.288 5 0.001
Block 20.288 5 0.001
Model 20.288 5 0.001

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik konklusi sebagai
berikut:
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Hasil pengujian yang diperoleh, variabel financial stability dengan pengukuran
ACHANGE atau rasio perubahan total aset memiliki nilai signifikansi dibawah 0,50 yakni sebesar
0,020 dan memperoleh nilai koefisien beta sebesar -6,436. Arah negatif ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi stabilitas keuangan perusahaan, semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan
kecurangan laporan keuangan. Sebaliknya, semakin rendah stabilitas keuangan perusahaan,
semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan. Arah koefisien
yang diperoleh adalah negatif, berlawanan dengan hipotesis awal yang memprediksi arah pengaruh
positif, maka H1 ditolak. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deliana et al.
(2022) dan Fitrianingsih & Bandi (2024) yang menyatakan bahwa stabilitas keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Variabel external pressure dengan pengukuran leverage memiliki nilai signifikansi
dibawah 0,50 yakni sebesar 0,040, sehingga variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Nilai koefisien sebesar 0,991
mengindikasikan bahwa koefisien yang positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio
leverage perusahaan, maka semakin besar pula potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Hipotesis awal yang memprediksikan arah pengaruh positif, maka H2 diterima. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnya seperti Putra & Mangkurat (2019) dan Ramantha et al.
(2018) yang menyatakan bahwa tekanan eksternal berpengaruh secara posititf terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Variabel nature of industry dengan pengukuran receivable memiliki nilai signifikansi
diatas 0,50 yakni sebesar 0,171, sehingga variabel ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Nilai koefisien sebesar -0,706,
mengindikasikan bahwa semakin besar penurunan rasio piutang,maka semakin rendah pula potensi
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Nilai signifikansi dan nilai koefisien bertentangan
dengann hipotesis awal yang memprediksikan adanya pengaruh secara positif, maka H3 ditolak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangestu et al. (2020) dan
Kusumawati & Kusumaningsari (2020) menemukan bahwa perubahan kenaikan piutang tidak
berpengaruh secara positif terhadap laporan keuangan.

Variabel change in auditor dengan pengukuran adanya pergantian auditor selama 2 tahun
memiliki nilai signifikansi diatas 0,50 yakni sebesar 0,194, sehingga variabel ini tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Nilai koefisien
sebesar -0,911, mengindikasikan bahwa semakin seringnya pergantian auditor terjadi, cenderung
menurunkan potensi terjadinya kecurangan. Nilai signifikansi dan nilai koefisien bertentangan
dengann hipotesis awal yang memprediksikan adanya pengaruh secara positif, maka H4 ditolak.
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Umar et al. (2020) dan Sari & Idris (2025) menyatakan
bahwa change in auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fraudulent financial
statement.

Variabel change in director dengan pengukuran melihat pergantian direksi selama periode
penelitian. Variabel ini memiliki nilai signifikansi diatas 0,50 yakni sebesar 0,240, sehingga
variabel ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap potensi terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Nilai koefisien sebesar 0,857. Nilai signifikan yang tidak sesuai dengan
hipotesis awal, maka H5 ditolak. Temuan ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Pangestu
et al. (2020) dan Kusumawati & Kusumaningsari, (2020) menyatakan bahwa pergantian direksi
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Bagian ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian
kedepannya.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fraud diamond theory yang diprosikan melalui
variabel financial stability, external pressure, nature of industry, change in auditor, dan change in
director terhadap terjadinya fraudulent financial statement. Objek penelitian yang digunakan
adalah perusahaan basic materials yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) ditahun 2021-
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2023 menghasilkan 165 sampel perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik yang
dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Variabel financial stability yang diukur dengan rasio perubahan total aset (ACHANGE)
memiliki pengaruh yang signifikan yang arah negatif terhadap fraudulent financial statement.
Artinya, tingkat perubahan aset perusahaan, baik meningkat maupun menurun, tidak secara
langsung memicu atau menekan kemungkinan terjadinya kecurangan.

Variabel external pressure yang diukur melalui leverage ratio terbukti berpengaruh positif
signifikan terhadap fraudulent financial statement. Artinya, semakin tinggi proporsi pendanaan
perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan modal sendiri, semakin besar pula
kemungkinan perusahaan melakukan manipulasi laporan begitupun sebaliknya.

Variabel nature of industry yang diukur melalui rasio rata-rata piutang terhadap penjualan,
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement.Artinya, perubahan
rasio rata-rata piutanng terhadap penjualan bukanlah pemicu utama terjadinya fraudulent
financial statement.

Variabel change in auditor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap fraudulent financial
statement. Artinya, frekuensi pergantian auditor pada perusahaan sektor basic materials selama
periode penelitian tidak cukup menjelaskan atau memicu terjadinya kecurangan laporan
keuangan.

Variabel change in director tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap fraudulent financial
statement. Artinya, pergantian diraksi tidak cukup untuk menyatakan bahwa hal tersebut
meningkatkan atau menurunkan risiko perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan

Keterbatasan
Dalam penelitian ini ditemukan adanya beberapa keterbatasan yang didapatkan, diantaranya:

1.

Hasil nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,273 ini menjelaskan besaran pengaruh variabel
independen atas variabel dependen yakni sebesar 27,3% yang berarti nilai ini masih kecil
dalam menjelaskan pengaruh variabel independennya.

Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan data sekunder dari laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan. Kualitas data sangat bergantung pada keterrbukaan, kelengkapan,
dan akurasi informasi yang disajikan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan sata yang digunakan
bersumber dari dokumen publik perusahaan, peneliti tidak bisa memverifikasi langsung ke
lapangan. Perusahaan mungkin saja menyajikan data yang tidak lengkap, tidak akurat, bahkan
dimanipulasi, maka hasil pengukuran variabel bisa menjadi bias.

Saran
Berdasarkan temuan penelitian dan mempertimbangkan keterbatasan pada penelitian ini, terdapat
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya antara lain:

1.

Penelitian mendatang disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar dari variabel fraud
diamod theory yang dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi terjadinya kecurnagan laporan keuangan, misalnya manajemen laba.
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